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Resource management within an organization is crucial because it
plays a crucial role in helping the organization achieve its desired
goals. Every agency needs to improve the quality of its workforce. A
qualified workforce has a positive impact on the organization's
development and progress. Employee productivity is a key factor in
the success of government agencies, which can be seen from various
aspects, namely discipline and workload. At the Office of the Parks
and Urban Forestry Sub-Department of East Jakarta Administrative
City, the level of discipline and workload is considered quite good, but
there is still room to increase productivity optimally. This study aims
to determine the effect of discipline and workload on employee
productivity at the Office of the Parks and Urban Forestry Sub-
Department of East Jakarta Administrative City. This research
method uses a quantitative approach with data collection techniques
through questionnaires distributed to 44 employees as a sample, the
sample used is a saturated sample. The results of the study indicate
that discipline and workload partially and simultaneously have a
positive and significant effect on employee productivity with a
calculated F value > F table (20.707 > 3.23) and a simultaneous
coefficient of determination value of 0.503 or 50.3%. It can be
concluded that the greater the increase in employee discipline, the
greater the increase in overall productivity and proper workload
management is very important to increase employee productivity.
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Manajemen sumber daya dalam suatu organisasi sangat penting
karena memegang peranan penting dalam membantu organisasi
mencapai tujuan yang diinginkan. Setiap instansi perlu meningkatkan
kualitas tenaga kerjanya. Tenaga kerja yang berkualitas berdampak
positif  terhadap perkembangan dan kemajuan organisasi.
Produktivitas pegawai merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
instansi pemerintah, dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu
kedisiplinan dan beban kerja. Pada Kantor Suku Dinas Pertamanan
dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Timur untuk tingkat
kedisiplinan dan beban kerja dinilai cukup baik, namun masih terdapat
ruang untuk meningkatkan produktivitas secara maksimal. Penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan beban kerja terhadap
produktivitas pegawai kantor Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
Kota Administrasi Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner yang dibagikan kepada 44 pegawai sebagai sampel, sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedisiplinan dan beban kerja secara parsial maupun simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai
dengan nilai F hitung > F tabel (20,707 > 3,23) dan nilai koefisien
determinasi secara simultan sebesar 0,503 atau 50,3%. Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar peningkatan kedisiplinan pegawai,
maka semakin besar peningkatan produktivitas secara keseluruhan
dan pengelolaan beban kerja yang tepat sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas pegawai.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Menurut Ajabar (2020) mengemukakan produktivitas kerja merupakan rasio yang
dihitung dengan menggunakan ilmu hitung yang membandingkan total hasil yang didapatkan
dan total sumber daya yang dimanfaatkan selama proses produksi (Dwinanda & Hidayat, 2024).
Produktivitas kerja tidak hanya berfokus untuk menghasilkan output sejumlah mungkin,
melainkan aspek kualitas pekerjaan yang perlu diperhatikan. Kedisiplinan merupakan aspek
yang termasuk dalam tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan kerja pegawai pemerintah
secara efisien dan efektif, dengan tingkat disiplin yang tinggi dan loyalitas layanan penuh dalam
menjalankan kewajiban serta fokus pada kesejahteraan masyarakat untuk meningkatkan
layanan publik. . Hal ini sangat bermanfaat bagi Perusahaan atau instansi dalam
mengembangkan usahanya dan menjadikan hasil pekerjaan semakin efisien (Indahsari &
Damayanti, 2020). Beban kerja yaitu kumpulan tugas yang wajib dituntaskan pegawai dalam
periode tertentu serta menjadi hal penting yang dapat diperhatikan oleh pihak instansi.
Dikarenakan beban kerja dapat berdampak pada kemampuan pegawai untuk mengoptimalkan
produktivitas serta menciptakan rasa damai dalam menyelesaikan tugasnya (Ahmad, 2023).

Faktor penting yang dapat menentukan tingkat produktivitas adalah beban kerja secara
berlebihan. Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa tekanan dan dalam batas waktu yang
ditetapkan oleh instansi atau perusahaan, ini tidak dianggap mengalami beban kerja.
Sebaliknya, jika pegawai tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik atau gagal maka
itu menjadi beban kerja bagi pegawai. Hal ini dilakukan untuk memastikan pegawai dapat
bekerja dengan lebih produktif dan mampu mencapainya secara optimal dan hemat waktu untuk
tujuan perusahaan atau instansi (Ahmad, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal di Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Kota
Administrasi Jakarta Timur, secara umum pegawai telah melaksanakan tugas dengan baik
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan
sehari-hari masih dijumpai beberapa kendala yang berkaitan dengan kedisiplinan dan beban
kerja. Hal ini dicantumkan dalam tabel data :

Tabel 1. Data Pendukung
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| No | Ketermngan | Jumlal Periade

| Arahan tugas yang
| banysk menyshabkan
| adn beberapn  tugns
| pekenann Pegawial
| yang terlambat
| dikeriakan

| 5 Omang Januan - April 2025

| Mumsplonkan  wraban
2| gas pukerisan 4 Orang JTanuan — Apnl 2025
| kurang maskunal

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2025
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis statistik
untuk menguji pengaruh fasilitas kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas pegawai
perkantoran. Lokasi penelitian dilakukan di Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Kota
Administrasi Jakarta Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai perkantoran
pada instansi tersebut yang terdiri dari pegawai negeri sipil (PNS) dan non PNS. Jumlah
populasi sebanyak 44 orang, dan karena jumlah tersebut masih dalam jangkauan maka
digunakan teknik sampling jenuh yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.
Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner dengan menggunakan skala likert lima
poin. Sebelum digunakan dalam analisis, instrumen penelitian telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linier
berganda dengan bantuan software SPSS versi 27, guna mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan maupun parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas dilaksanakan guna menilai validitas setiap persyaratan kuesioner
penelitian. Validitas pernyataan kuesioner ditentukan oleh nilai Pearson Correlation dapat
dikatakan valid jika nilai (r hitung) > r tabel. Sebaliknya, nilai jika instrumen tersebut dapat
dikatakan tidak valid jika nilai Pearson Correlation (r hitung) < r tabel (Janna & Herianto,
2021). Ini temuan dari uji validitas sejumlah variabel:

Tabel 2. Uji Validitas

: Variabel Parnyataan | r Hitung l r Tabel Keterangan

xX1.1 0.930 Valid
X1.2 0,809 Valid
X1 X1.3 0.878 Valid
X114 0.811 Valid
RKELS 0.895 Valid
X1.6 0913 Valid

X211 0.854 Valid

X2.2 0.792 Valid
xX2.3 0,773 Valid
x2 X2 .4 0.654 Valid
X2.5 ()\Z" Valid
X3.6 0.833 Valid
Y.1 0,666 Valid
Y.2 0,642 Valid
v Y3 [ 0.472 Valid
Y.4 | 0.666 97 | Valid
Y.5 [ 0.595 0.297 Valid
, Y6 [ 0,733 0,297 I Valid

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)
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Penelitian ini mempunyai jumlah sampel sejumlah 44 responden, nilai derajat
kebebasan (df) dihitung mengenakan rumus df = n — 2, hingga hasil dari df = 44 — 2 = 42.
Bedasarkan tabel pearson correlation pada standar signifikan 5%, maka nilai r tabel untuk df
42 yaitu sejumlah 0,297. Oleh sebab itu, jika butir pertanyaan dikatakan valid jikalau nilai
pearson correlation (r hitung) > 0,297 dan dinyatakan tidak valid apabila nilainya lebih kecil
dari 0,297. Bedasarkan hasil uji validitas pada variabel Kedisiplinan (X;) sejumlah 6 butir
pertanyaan, dapat dilihat bahwa X; sampai X¢ dikatakan valid sebab 1 hitung > T tabel S€jumlah
0,297. Untuk variabel Beban Kerja (X2) memiliki 6 butir pertanyaan, dapat dilihat bahwa X,
sampai X disebut valid dengan nilai r nitung > r wbel sejumlah 0,297. Sedangkan variabel
Produktivitas Pegawai (Y) memiliki 6 butir ertanyaan, dapat dilihat bahwa X;isampai X disebut
valid dengan nilai 1 hitung > T tabel.

Uji Reliablitas
Uji reliabilitas memperlihatkan seberapa baik alat ukur bisa menghasilkan hasil yang
konsisten saat dikenakan guna mengukur gejala yang sama dalam beberapa aplikasi pengukuran

pendekatan Cronbach Alpha, di mana suatu alat dianggap andal jika nilai Cronbach Alpha-nya
> 0,6 (Janna & Herianto, 2021). Tabel berikut menampilkan hasil uji reliabilitas:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
Kedisiplinan (X1) 0,937 Sangat Reliable
Beban Kerja (X2) 0,880 Sangat Reliable
Produktivitas Pegawai (Y) 0,692 Reliable

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, penelitian ini memiliki 24 item pernyataan sehingga
memperoleh nilai uji reliabilitas untuk hasil X1 sejumlah 0,937. Hasil X2 sejumlah 0,880 dan
untuk hasil Y sejumlah 0,692. Sehingga, bisa dikatakan jika hasil variabel X1 Kedisiplinan
serta X2 Beban Kerja dinyatakan Sangat Reliable. Sedangkan untuk nilai reliabilitas
Produktivitas dinyatakan Reliable dikarenakan nilai uji reliabilitas 0,692 > 0,60 (nilai Alpha
Cronbach.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut (Priyanto, 2022) Normalitas data merupakan prasyarat mendasar buat analisis
parametrik. Uji normalitas berfungsi guna mengukur apakah dalam model regresi variabel
independen serta variabel dependen mempunyai distribusi normal. Suatu uji dapat disebut
normal jikalau nilai signifikansi > 0,05.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorev-Smirmev Test

7]

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)

Bedasarkan hasil diatas, uji normalitas mengenakan Kolmogrov-Smirnov Test dengan
melihat nilai Asymp.Sig. (2-tailed). Sehingga, uji normalitas dalam regresi dapat terpenuhi.
Tidak hanya itu terdapat uji P-Plot of Regression Standarized Residual:

Tabel 5. Grafik Normal P-Plot

e

g O
)

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)

Bedasarkan hasil diatas, sebagian besar titik berada cukup dekat dengan garis diagonal,
walaupun ada penyimpangan kecil dibagian ujung. Hal ini menunjukan jika residual dari model
regresi mengikuti distribusi normal, hingga asumsi normalitas bisa dikatakan terpenuhi.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas berfungsi mengukur apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (X), karena model regresi yang baik seharusnya tidak
memiliki korelasi antara variabel independen. Jika terjadi korelasi, sehingga dinamakan
problem multikolinearitas (Hayat, 2021). Uji multikolinearitas dalam pengujian spss
menggambarkan dengan tabel koefisien dengan melihat nilai VIF serta folerance. Data
penelitian bisa dikatakan tidak ada gejala multikolinearitas jikalau nilai VIF < 10.00 dan nilai
tolerance > 0,10.
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Tabel 6. Uji Multikolinieritas

Coefficients”

1 S onstant 13018 2637 5132 )]
453 m LN 44658 - 00 an | abe
02% 128 on <02 841 a1 1.95¢

a. Depeondent Vanable. Y

Bedasarkan hasil, pada bagian Collinearity Statistics diketahui bahwa nilai tolerance
dari variabel kedisiplinan (X1) serta beban kerja (X2) sejumlah 0,511, yang artinya > 0,10.
Sedangkan, nilai VIF kedisiplinan (X1) serta beban kerja (X2) adalah sejumlah 1,956 yang
artinya < 10. Maka bedasarkan pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas bisa
dikatakan jika tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bermaksud guna mengukur apakah dalam model regresi terjadi
perbedaan variasi dan nilai residual suatu penelitian. (Priyanto, 2022). Uji heteroskedastisitas
memiliki kriteria apabila nilai sig > 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Dan apabila
nilai sig < 0,05 sehingga terjadi heteroskedastisitas.Uji heteroskedastisitas penelitian ini
mengenakan metode Glejser.

Tabel 7. Uji Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Mol B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.276 1.396 =197 844
A1 -.008 .0E1 -.020 -.083 826
X2 .085 .0E9 A74 .BOS 425

a. DependentWariable: ABSRESS

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)

Bedasarkan hasil, uji Glejser yang diperoleh tabel memiliki nilai signifikansi antara
residual dengan variabel X sejumlah 0,926 dan X2 sejumlah 0,425, dengan demikan nilai
signifikansi > nilai signifikansi 0,05. Hingga bisa dikatakan jika tidak terjadi hubungan
signifikan antara residual dengan kedua variabel independen. Sehingga, model regresi
dinyatakan telah penuhi asumsi heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
Uji T ( Parsial )

Pengujian parsial dilaksanakan mengukur pengaruh variabel X1 pada Y serta variabel
X2 pada Y secara terpisah. (Priyanto, 2022). Untuk kriteria uji t ataupun parsial yakni jika t
hitung < t tabel sehingga Ho diterima dan Ha ditolak dan jika t hitung > t tabel sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
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Tabel 8. Uji T Kedisiplinan Terhadap Produktivitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficionts Coafficients

Model H St Error Beata t Sig
1 (Constant) 13.295 2113 5,293 < 001
Kadisiplinan 509 078 709 6.507 «.001

a. Dependent Vanable: Produktivitas

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)

Dengan mengenakan tabel distribusi normal (t tabel), tingkat keyakinan pengujian (1-
a) sejumlah 95% dengan nilai derajat kebebasan (df) yaitu 41 yang dimana df =n - k - 1 ataupun
44 - 2 - 1 = 41. Dengan nilai signifikansi 5% ataupun 0,05 dengan melaksanakan uji dua sisi
sehingga mendapatkan hasil 0,25. Sehingga memperoleh nilai distribusi t tabel sejumlah 2,020.
Bedasarkan variabel kedisiplinan (X1) diperoleh nilai ¢ hifung sejumlah 6,507 dengan nilai
signifikansi (<0,001) < 0,05 serta nilai ¢ hitung > t tabel (6,507 > 2,020). Dengan demikan, H;
ditolak dan H, diterima, sehingga kedisiplinan (X;) berdampak positif secara signifikan
terhadap produktivitas. Artinya, makin tinggi tingkat kedisiplinan, sehingga mengakibatkan
produktivitas pegawai meningkat.

Tabel 9. Uji T Beban Kerja Terhadap Produktivitas

Coefficients”

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15538 2.8977 5.215 =.0M
Eeban Kerja 415 A08 A1 3.855 =.0M

a. DependentVariable: Produktivitas

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)

Bedasarkan variabel beban kerja (X2) didapatkan nilai ¢ Aitung sejumlah 3,855 dengan
nilai signifikansi (<0,001) < 0,05 dan nilai ¢ hitung > t tabel (3,855 > 2,020). Dengan demikan,
H; ditolak dan H. diterima, sehingga beban kerja (X2) berpengaruh positif secara signifikan
terhadap produktivitas.

Uji F ( Simultan )

Uji simultan dipakai guna ketahui apakah variabel X1 serta X2 berpengaruh signifikan
secara bersamaan atau simultan terhadap variabel Y. (Priyanto, 2022). Kriteria dari uji f yakni
Ho diterima jikalau Fhiwung < Frable (0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dan Ho ditolak jika Fniwung > Fravle (0,05), sehingga berpengaruh
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.’

Tabel 10. Uji F (Simultan )
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ANOVAT
Mleed e ::|||I|::|I.I-r-~ of Mean Souars I Sig
1 Regressan LR-ra- 2 4d.838 20,707 *-.UUII'
Re=sidual Fr.oag 41 1.880
Total 164877 43

a. Dependent Yariable: Frodulktivitas Fagawal
b. Pradictors: (Constanty, Beban Kerja, Kedisiplinan

Berikut ini rumus dari uji F yaitu : d1 =k = 2 (jumlah variabel independen) df2 =n - k
-1 atau44 - 2 - 1 =41, maka nilai F tabel yaitu 3,23. Bedasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA,
bisa diperoleh nilai F hitung sejumlah 20,707, dimana F hitung > F tabel (20,707 > 3,23). Maka
bisa dikatakan jika H, ditolak H, diterima, hingga terdapat pengaruh signifikan secara simultan
antara variabel kedisiplinan dan beban kerja terhadap produktivitas pegawai pada Sudin Tamhut
Kota Administras Jakarta Timur.

4. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bermaksud mengukur seberapa besar tingkat hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R? signifikan yakni
hasil dari pengkuadratan koefisien korelasi dan memperlihatkan persentase pengaruh variabel
independen secara simultan pada variabel dependen, dapat diperlihatkan pada tabel

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi Parsial

Variabel Coefficients | Zero-Order = Hasil (X)) x (X3) %
Beta
Kedisiplinan 0,493 0.709 0,349 34.9%
Xy
Beban Kerja 0,025 0.511 0,012 1,2%
X
Total 0,361 36,1%

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)

Bedasarkan hasil diatas, kedisiplinan X; sebesar 0,349 atau 34,9% dan beban kerja X»
sebesar 0,012 atau 1,2%. Hasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh terhadap produktivitas
pegawai sebesar 0,361% atau 36,1%.

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

hange Statistics

Noie R R Souars Souars the Estimats Rang#s
| 709* 503 A78 1an 503 20707 2 ] « 001

a. Pradiclors: (Constant), Beban Kana, Kadisiplinan

Sumber : Hasil olah data SPSS 27 (2025)
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Bedasarkan hasil, bisa diketahui jika nilai Adjusted R Square pada kombinasi variabel
Kedisiplinan dan Beban Kerja sejumlah 0,503 atau 50,3% terhadap Produktivitas Pegawai.
Sedangkan 49,7% lainnya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Dengan nilai signifikan
< 0,001, maka bisa dinyatakan signifikan.

KESIMPULAN

Bedasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan sudah dilakukan diatas, peneliti
menyimpulkan jika Pengaruh Kedisiplinan dan Beban Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai
pada Kantor Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Timur yakni :
Hasil pengujian memperlihatkan jika kedisiplinan memiliki pengaruh positif yaitu t hitung
6,507 > t tabel 2,020, dengan tingkat signifikan (<0,001) < 0,05 serta nilai koefisien regresi
yaitu 0,509, nilai koefisien determinasi sebesar 0,349 atau 34,9%. Hasil ini memperlihatkan
jika semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai, sehingga semakin besar peningkatan
produktivitas kerja secara keseluruhan. Hal ini menekankan peran esensial kepatuhan terhadap
aturan, ketepatan waktu serta konsistensi dalam pelaksanaan tugas terhadap pencapaian kinerja.
Hasil pengujian memperlihatkan beban kerja mempunyai pengaruh positif yaitu t hitung3,855
> t tabel 2,020, dengan tingkat (<0,001) < 0,05 serta signifikan nilai koefisien regresi adalah
0,415 terhadap produktivitas pegawai, nilai koefisien determinasi sebebsar 0,012 atau 1,2%.
Hasil pengujian membuktikan terdapat pengaruh secara bersama-sama ataupun simultan antara
kedisiplinan serta beban kerja terhadap produktiivtas pegawai. Diliat pada nilai F hitung
sejumlah 20,707, dimana F hitung > F tabel (20,707 > 3,23) dengan nilai signifikansi (<0,001
) < 0,05. Dapat dibuktikkan dengan hasil uji koefisien determinasi R2 nilai pada Adjust R
Square sejumlah sejumlah 0,503 yang artinya pengaruh kedisiplinan X1 serta beban kerja X2
terhadap produktivitas pegawai Y sejumlah 50,3% dan 49,7% (100% - 50,3%) lainnya
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian.
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